BAR II1I

PENY IMPANGAN TERHADAP PENAFSIRAN AL-QUR’AN

A. Dalam tafsir bil ma‘’sur

Tatsir bil ma’'sur disebut juga tafsir bir riwayat atau
taftsir bil manqul, yaitu cara menafsirikan ayat Al-Our’an dengan
ayat Al-Our'an, ataw Sunnah atau dengan perkataan sahabat.
Demikian terjiemahan yang bisa diambil dari kitab Manahilul Irfan.
(Mubhammad Abd. Azim Az Zarqoni. tt @ &1)

Sedangkan dalam kitab At Tibyan disebutkan :
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ArEynya
" C an keterangan yang terdapat dalam Al-Quran, Sunmah
dan kata-kata sahabat sebagal hketerngan dari apa vang

dimaksud oleh firman Allobk SWT"Y.
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Sedangkan menurut DR. Subhi Aé Solih dalam kitab Mabahis Fi
Ultmil Gur‘an. Tafsir bil ma sur valtuw tatacara mernafsirkan
ayat—ayat Al-Qur an yang didasarkan atau sumber penafsiran dari
al-Qur’'an, dari Hadité, dari riwayat sahabat, dan dari riwayat
tabiin, sebagian uwlama menambah dengan riwayat tabiit tabiin.

(Frof,.DR.H. Djalal HA. 1990 : &4 )

Sebagaimana telah diketahuil bahwa perkembangan tafsir bil
ma’ sur banyak berbentuk periwayatan dari satu riwayat kepada
alainnya, lengkap dengan sanad-sanadnya. Hal tersebut terus
berjalan hingga sanad tafsir bil ma’ sur lenyap dari peredarannya,
vaitu disaat para mufasir sudah tidak mau lagi menyertakan
sanad-sanadnya. Dengean demikian tafsir mulai  banyak dipalsukan

dan sulit dilacak kebenarannya. Dan para mufassir tidak segan-

\



segan lagi mengatas namakan pendapatnya bersumber dari Rosulullah

SAW. (Muhammad Husen A: Zahabi. 1398 H : 17 ).

Muhammad Ali As Sobuni dalam kitabnya At Tibyan mengata-
ban : Tafsir bil ma ' sur itu ada dua macam yailtu suatu yang wajib
kita terima dan  tidak patut di tolak, vyaitu apabila dalil-
dalilnya itu sahih dan bisa diterima. Dan yang kedua adalah vyang
memakai aperiwayatan yang tidak sah., karena ada beberapa sebab,

maka ini wajiib ditolak. ( Al Q@ ﬁmbuni. 14010 H 1 &7 )

Sebab-sebhab QQifnya riwayat bal ma sur sebagal  berikut e
Sebagaimana telah diketahui bahwa menafsirkan ayat Al-qur’an
dengan  sebagian ayat dengan suunabh yang sabih yang marfu’ pada
Nabi itu sudabh tidak diragukan lagi untuk bisa diterima dan tidak
ada  perselisiban  babwa tafsir tersebut berada di tingkat vyang
tinggi. Adapaun tafsir bil ma’'suwr yang dengan periwayatan sahabat
dan  tabi’in  itu masih bisa berjalan ke arab yang doif  dengan
sebab-sebab sebagai berikut :

1. Bercampurnta riwayat yang sabib dengan yang tidak sahih, menu-
kil perkataan yang dinisbatkan pada para sahabat dan tabiin de
ngan tidak menyertakan sanadnya.

2. Riwayat riwayat yang dipakal dipenuhi dengan riwayat Isroili -
ygt varg banyak burofat yang merobohlan agidah Islamiyah dan-—
dengan memmasang dalil—-dalil yang ba@il.

3. Rahwa orang yang punya mazhabh itu melampaui batas dalam'menghi
yasi pendapatnya dan mereka membuat-buat kebatilan yang dinis-
batkan pada sebagian sababat.

4, Bahwa orang zanadiqoh (kaum zindiqg) ada yang menyembunyikan ri

wayat dari para sahabat tabi’'in sebagaiamana merelka menyembu-



nyikan hadits-hadits Rosul SAW dengan tujuan merobohlkan agama
dengan Jalan menyembunyikan periwayatan yang sebenarnya. (Ali;
As Sobuni. 1401 :166-67)

A%  Zahabi dalam kitabrnya Al Tttijahatul Munharifah Fi
Tafsiri Al Qur’'an Al Karim Dawafi’'uhd Wa baf'uhﬁkmengenali tafsir
yang banvak memuat riwayeat Jlsri’ ilivab adalah tafzir As éa’labiﬁ
yang pengarangnya Abu Ishag Abmad Bin Mubammad bin  Ibrahim  As
é&'labi Ar Naisabuki yang wafat pada tabum 427 H, Kitabrnya vyang
bernama Al Kasyfu Wal Bayanan Tafsiri Al Gur’an dan tafsir Al
Khozim atau Lubabut Ta'wil Fi Ma'ami At Tanzil oleh Ala’ uwddin Abu
Hasan bin Mqhammad bin Ibrahim bin Umar bin Kholil vyang wafat
pada tahun 741 H. Fedua tafsir pada zohirnya  banyak  menukil
rivwayat Isroiliyat yang jauh dari kebenaran terkadang diivringi
dengan mencatat vang telah disebut dan terkadang diiringi
dengan mencatat vyang telah disebut dan terkadang tidak diiringi
dengan  koreksil sehingga membuka pada penyelewengan yang mereka
riwayatkan ( Az iahabi. LE98H: 29)

Contoh  penatsiran Asg, Sa'labi dalam surat kahfi ayat

sampai 10
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Artinya @

" Ingatlah ketika pemuda-pemuda itu mencari tempat berlin -
dung kedalam gua lalu mereka berdoa : Wahai Tuhan Kami be
rikanlah rahmat kepada kami petunjuk yang lurus dalam sem
puwrnakanlah bagi kami petunjiuk yang dalam urusan kami (i-
ni)". (TAS.AL-kahfi /18 :10)

As Sa’ labi meriwayatkan dari Sadyi Wahab bin Munabbah dan
lain—-lainnya sebuah kisah yang panjang. Dalam kisah tersebut

disebutkan nama-nama Ashhabul Kahfi dan mama-nama Anjing mereka.



Nama-nama mereka ( Asbabul Kahfi ) yaitu Maksilmisa, pemuda yang

paling besar dan pemimpin mereka, Inulikha, vang paling tampan,

rajin beribadat dan penuh semangat, Maksisa, Martus. Nawanus dan
kKidasitanus. Sedangkan anjingnya bermama Qithmir. Riwayat As
o

Sa’labi inil berasal dari (lisah Isro’iliyat, yang tidak ragu lagi

riwayatnya banyak yang mardo.

DR. Husain Az Zahabi Juga memberikan contol dalam  kitab

tafeir Al Khozin pada surat Al-Anbiya’ ayat : 8% — 84,

Y N NP )/9//9//1) ’ 2 /v{.
. ' . \ . e \
\_«)&iﬂ .Ul;z/)(\{/u‘) \/ Lg\A_. (g)\/)(_)_ﬁf

'

/9 ,, /o/o)//g) /)/9/) ,v/
Artinya @
" Dan (ingatlah kisab) Ayub, ketika Ia menyerub Tubannys s
0 Ya Tuhanku ), sesungouhnya aku telah ditimpah penya -
kit dan kEngkau adatabh Tuhan Yang Maha Fenyayanng dianatara
cEeMUa panyavang"

Maka Kaml pun memperienankan servannya itw, lalu Kami me-
lenyapkan penyakilt yvang ada padanya, dan kami  kembalikan
keluarganya padanva, dan kami lipatgandakan bilangan mere
ka, sebagaia suatu rahmalt dari sisi Kami untuk peringatan
begy i

Iosemua yang menyembah Allah "o (TAS. Al-Anbivae 721
- 84)

Al Khazin meriwayatkan sebuah kisah panjang vang tidak
masuk  akal dan  Jjuga tidak bisa di  benarkan oleh agama, di
antaranya 2

Dia meriwayatkan sebagai berikut, Wahab bin  Munabbah
berkata : " Ayubh adalah seorang laki-laki dari Romawi. nama
lengkjapnya  adalah Ayub bin Anas bin Narikh bin Run bin Ish  bin
Ishaq bin Ibrahim, ibunya adalah putri Lut bhin Harun. Allah
atelah memilih dan mengangkatnya manjadi Mabi  serta  memberikan
rahnat beberapa kekayaan. Dia memiliki lembah Balga yang termasuk

wilayah Khawarijama’ serta  dataran dan pegunungan gyiryah
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Tafsir BRir-Ra’'yi dijelaskan oleh Manna’'ul Qagan sebagai
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Artinya =
" Tafsir bhir-ra’yi i1alab metode penafsiran yang disitu mu-
fassir dalam menerangkan makna hanya berlandaskan kepada
kepahamannya yang busus dan pengambilannya yang hanya de
ngan dasar akal saja, dan tidaklabh keterangannya itu dari
kepahaman yang sesual dengan jiwa syariabh dan yang berda-
sarkan pada nasd-nasnya . ( Prof. DR. H. Abd.Dialal HA.-
1990 166 )

Tafsir bir ra yi disebobt dugs dengan istilab  tafsir  bid

yvaituw Yopenjelasan—penjelasan

dirayah dan tafsir bil ma ' qul,

yarig bersendl pada ijtihad darn ksl pergeasng padea  kaldab-kaidah

hahasa Arab dan adat istiadsat oramng Arab  dalam memper o akan

bahasanya. ( T.M., Hasbi fs Siddiegy. 1980 @ 327 )

All As Sabuni menjelaskan @
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" Yang dimaksud ar re’yu disini adalah ijyihad, karena itu
tafeir secara ra’'yu berarti tafsir Al-Qur’an berdasarian
ijtihad setelah mufassir mengetabul kata-kata dan wuslub-

berbicara. serta mengetahul lafal-lafal
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orang Arab dalam
bahasa Arab dan pengertiannya .
L]
Dari beberapa penjelasan tersebut diatas dapatlah diktetabui

bahwa yang dimaksud dengan ra’'yuw disini  bubkan semata-mata

pendapat, atau menafsirkan Al-Qur’ an berdasarkan kata hati dan



hawa nafsu seseorang. Al-Qurtubi dalam kitabnya menuliskan
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Siapa yang menafsirkan Al-CQur an berdasarkan imajinasinya
tampa berdasarkan kaedah-kaedah, maka 1ia adalah orang
vang keliru ". ( Abi Abdillah Mubhammad bin Ahmad AL Anco-
sori Al Qurtubi. 1387 H. @ Juz [ = 33 )
Fara ulama telah berselisih pendapat mengenal kedudubkan
tafsir bir ra'yi, sebagian membolehlan dengan syarat-syarat
tertentu, sedang yang lainnya tidak memperbolehkannya, 0Oleh
karena itu tdfsir bir ra‘yi dibagi menjadi dua macam, yaitu
a. Tafsir bir ra'yi yang terpuji ( Al-mabhmud ). yaituw @ Fenafsira
dengan ijtihad yvang menggunakan kaidah dan persyaratan, sehing
ga Jauh untulk menyimpang.

b, Tafsir bir ra’'yi yang tercela ( Fl-meazmam Y. yaitu @ Apabila
penafairannya tidak memenubhl beherapa persyaratan, sehingga ia
berada dalam kesesatan dan kejahilan. { Muahammad Ali Ag Sabuni

1401 H
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Dari beberapa penjelasan diatas penulis  akan  memberikan
contoh dari tafsir bir ra'yi yang mazmum, yakni yang tercela dan
sesat, seperti yang dikatakan Ali As Sabuni " Tafsir yang batil
dan tercela valitu penafsiran yvang keluar dari hawa nafsu  yang
berdiri diatas hkebodohan dan  kesesatan sebagaimana contoh
penafsiran orang yang bodoh dalam firman Alloh :
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Artinya
" {Ingatlah) suatw hari (yang dibhari itu) kami panggil ti-
tiap ummat dengan pemimpinnya:"” (TAS.Al-Isra’ /17:71)



Mereka menafeirkan ayat diatas : bahwa Alloh memangil
manusia kelak di hari giyvamat dengan nama-rnama ibunya, Pdr@na
untuk menutupl)Cmcat mereka, mereka menafsirkan lafdl AL ’\
dengan g)la__ﬁ‘ mﬁﬁenaan alasan karena lafal ;) ( adalqh
Jjama nya Jafa] dl Fadahal lugat Arab  tidak oogxtn, bahwa
lafal jama’'nya adalah C}:Jr? ‘ﬁ(i o seperti firman Allohl

_)./ 9/’9 l
Artinya : . (

Ibu—-ibumu yang menyusui kamu (TSO.AN-Nisa @ 23)

~L o
Dan tidaklah Jjama’'nya lafal (’ \ itu -{LL») karena itu
bisa merusak baik itu dari segl lugas (bahasa) ataupun syarliat.
, . . zsA\C _
Sedangkan yang dikehendalki dengan lafal ”L,S)\ « itu adalah =
2 <11

( J) ) vang diikuti uwmatnya atau alam manusia, dengan
relli
dalil =
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Artinya

" Dan barang siapa yang diberikan kitab amalinya oi tangan
kananya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan

mereka tidak dianiyayae sedikitpun ", (TES.6l~Tara’ / 15 s
71 ).

Contoh  bagi orang yang  tidak  memahami  tujuan syariat
seperti orang (mufassir) yang mengambil rohirnya ayat, seperti

fiman Allah

4 e 4 A
7 e “'./’/ 25 ‘_/'/ 2. 2s 08 s s D~
.{3&;&-»0 lﬁeécc{/,ffé) C{;;QJ(SQC[E%%Abeéd)kEZZDL}ftj

Artinya :

" Dan barang siapa yang bulta (hatinya) didunia ini, nigc
ya di akhirat nanti akan buta ( pula ) dan lebih tersesc

3 n

dari Jjalan ( yang bernar )  UTAEAY-Tesra 7 17 TR

Ayat diatas ditafsirkan : bahwa satilap orang varmg buta  itu
cilaka dan rugi masuk neraka Jahannam, pada hal vang dikehendaki

dari maksud  itu  bukan buta matanya melainkan  buta ahatinva



dengan dalil Firman Allah :

Artinva

Farena sesungguhnya

yang buta, yaitu hati yang didalam dada "

22 @ 46).
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buykan mata itu yang buta, tetapi

SATAS.AL-Hajii /

Sebab terkadang buta pandangannya itu menjadi sebab

kebahagiannya manusia, seperti diterangkan dalam Hadits qudsi

4A,lo)) Cov._ - ( cps{)

Artinya

277y - ))9//, - 1/9,/’ 19/
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" Barang siapa yang kami coba kedua matanya. lalu
bar, maka kami menggantinya dengan sorga “ (Muhammad AL
As Sabuni. 1401 @ 154).

C. Dalam Tafsir Fasafi.
Tafsir falsafi atau
filsafat ataun rasional, Yy
bidang filsafat atau ratio
secara filsafat, dan menye
melalui  petunjuk  baru rumu
amenyesuaikan dengan faham

herupa rumus—rumus. (Frof.DR

Az Zahabi menjelaska
mufassirun @ sebagian kaum
falsafi, akan tetapi mer

Fandungan  yanq ada didalamn

pembahasan-pembahasan fdalsa

banyak bertentangan dengan

agamanya, baik dimana saja,

tafsir Al-0ur’an  yang

ia hersa

heraliran

ang pada  umumnya difokuskan kepada

dengan mengounakan  jalan

pemikiran

suaikan faham filsafat itu dengan

s—rumus. (Frof. Dialal HA.
filsafat itu dengan melalui

« Dyalal HA. 1990 :77)

i990. Dan

petuniuk

noodalam  kitabnya A t  tafsir wal

muslimin memhaca kitab-kitab tafsir

eka enggang mengangkat

kandungan—

vya darl pada pemikiran—pemikiran dan

ati, dikarenakan mereka

menemukan

figama . tlan  tidak cocok dengan

maka dalam kahidupanmereia

berangkat
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dar menolabh tafsiran tilsafat dam menjauhbkan manusia dari pada
nya. Orang-orang vang menerntang tafsir falsafi pada saat  itu
adalah i Imam A1 Gozali dan Imam Fakbrur Rozi dalam tafsiranya
menentang  pemikiran-pemikiran falsafi vang tampalk bertentangan

dengan Agama, hususnya dengan Al Quran. (Al-CGur’ao. { A1 Gur’ an -

Terhadap tafzir jemnis ini panyak orang yang mernolak, karena
sumber dazar penafsirannya kurang kuat, contognya adalah tafsiran
farabi O wafat 2T9 H ) dan tafsir TkRwanis Safa oleh IThhwanus
Bafa. ( Frof.DR. H. Abd. Djalal HA. 199077 )

Contob  penafeiran falsafah dalam kitab tafeir Al Farabd,

dalam menafsirkan suat Al Hadid ayat 1 3.

2.7
‘ J__,.),h J)A)
Artinya @

" Dialah vang awal dan yarnag akhir U TAS.Al-Hadid 757:3 )
. = ‘

Latal  ( ( y) ) ditafsirkan dengan  datangnya alam,
barena alam itu adalah yang pertama bila ditinjau oari s201 bahwa
Alloh itu adalah yang pertama dan alam itu keluar dari padanya,

e

SN
Dan  lafal ( ‘r_,fr\ ). ditafsirakan dengan utidak menarima
zaman (masa), dan dalam menafsirkan lafal { ¢;42“€}\ ) dan  lafal

CJBLJ LQM)L) ) artinya : " Dialah yang ohir  dan yang

n

batin ". Ditafsirkan dengan tiada wujud yang lebih sSempurna

dari pada wujudnya Alloh, maka tidak ada yang tersembunyi bagi-

Nya dari pada wujud yang tak sempurnah. Wojud yang tampak ada

pada Zat Alloh, oleh karena sangat tampaknva, maka menjadi batin.
. A ]

(Az Zhabi. tt @ &6)

Dari beberapa uraian diatas, Imam 01 GQurtubi menjelaskan

dalam mugoddima kitab tafsirnya " Al Jami’ 1i Ahkamil Qur’an "
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engan hadits Ibnuw Abbas @

tANYya

' (rgarang sispa menafsirkan &1-0ur’ an dengan rationya maka -
-1a hendaklah menempatkan diri diperaM§7“(HRuTurmUJi cdari

Ibnu Nbbasg)

/

-

Dari beberapa contobn penafsiran diatas. Az Zahabi
emberikan  komentar bahwa tafsir Fashabil banyak yang menyimpang

an tidak bisa diterime ( Ay Zahabi. tt I111:8% )

. Dalam Tafsir Batini
Tafwir batini aitu AL Qur’ an ang  beralihan  agidah
. Yéang j
yi“ah dengan segala cabang-cabangnya, yvang di fokuskan bepada

idang  agidab menuurt ajaran Syi’ah, baik  Zaidiyah, Jerailiyah

Jaran—ajaran aqgidah dan politiknys, =

ahingogsa sering menta’ wilkan
vat vang disesuwaikan dengan faham ajaran mereka. tafsir Jenis
i kebanyakan sumber dasar penafsiran dan etikanya kurang bisa
ipertanggung Jawabhkan, seningga  banyak Yang tidak maul
empergunakannya.  contobnya adalabh  tafsir Durotul  Anwar b
isykatul Asrar, oleh Abdul Latif Al Kiszilani, dan Tafsirul Hasan
1 Askari ( wafat 260 H ). ( Frof.DR. H. Abd. Dialal HA. 1990

7 )-

Az Zarqoni menjelaskan dalam kitabnya " Manabilul Irfam Fi
Lumil Gur'an @ Tafsir Batini adalah penatsiran goum  (mufassie)
armg tidak mau mengambil lahirnya ayat Al-Guwr’ an, mereka berkata

Al-Our’an itu  mempunyai makna lahir dan makna batin, akan

etapi  yang dikehendaki adalah makna batinnya bukan makna



ahirnya. Mereka memberikan dalil dengan firman Alloh @

Yo EEI4 /
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"lalu diadakan diantara mereka dinding yang mempunyal pin

tu. Disebelah dalamnya ada rahmat dan disebelah luar ada
sikesa " (TOS.AY Hadid : 13 )

]
Mereka adalah golongan yang banyak, diantaranya i
. Golongan Ooromito, yvaitu golongan yang dinisbahkan pada Hamdan
yaitu sebuah desa yang sedang, dimana mereka beranggapan akan-—

Lembali kesana.

. Golongan Iemaidliyah, yaitu golongan yang dinisbahkan pada Lsma

il, Ta adalah anak Ja' far Sadiq vang terbesar, me ek a
berkeyakinan bahwa Ismail itu  ads  padanya. arda pendapat

lain, bahwa mereka itu diberi nama Ismalilivah karena dinis
babhkan pada Muhammad bin Tomail .

. Bolongan Horomivah, vaituw golongan yanag dinisbahkan pada Hue-
mat, karena mereka memperbolehban keharoman.

. BGolongan Babikiyah, yaituw golongan yang dinisbahkan pada pemim

i 1

pin mereka Fabikal Khormi vang keluar bersama Azribijan.
. Golongan Al-Humroh, yaitu mereka menamakan begitiy karena pakal
an mereka itu ( memakai pakaian) merah ( Muhammad Abd. Azim Az

zargoni tt = 73 )

DRDiantara ta witan meyr sang merusak  Al-Ouwe” an seperti
ereka menatsirkan @ /,./

/,l‘ 1" < s’ -
Jd9D = L/{Jf’}/7
wrtinya @
" Dan Nabi Sulaiman mewarisi Mabi Mabi Dawud ", ditafsirkan

ahwa s Imam Ali mewarisi Nabi Muhammad SAW, dalam  1lmunya.

wreka mengatakan babwa kKa'ba ituw adalah Nabi Muhammad SEaW, R
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pintu Ka'ba adalah Ali. Sofa itu adalah Nabi dan Marwa ©itua -
adalah Ali. Api Ibrahim adalah murka Namruc padanya, sedang
tongkat Nabi Musa adalah hujja merehka. Jawilan—-ta’wilan  yang
yang fasid (rusak) ini adalah mo.anpabh yang besad bagi 6rang Islam
dan bagi islam itu scndari Muhammad Abd. Azim Az Zargqoni tt.I1

: 74-75 )

Dar i b i apa  penjelasan  tersebut diatas Az Zahabi

mwmberikan contoh dalam kitabnya " At Tafsir Wal Mufasgirun.

centang  penafsiran  dan penta’wilan kaum batiniyah, diantaranya
( €;~1A:\ ) dan ( ¢’:ﬁ diibaratkan Abu  Bakar dap ALl

i 'y ) did EYS 1

dimana Abu Baéar diperintah sujud dan taat pada Ali, maka ia

s
tidak mau dan sombong. Dan ( iJC;fA\ y diartikan dengan  Abu
Kakar yang buta sebelah matanya, karena tidak bisa melihat,

kecuali dengan mata lahir , tidak dengan mata batin. Dan seperti

CRSERR

beranggapan bahwa orang-orang yang mengerti akan arti ibadal,

ditafsirkan dengan ahli zohir. Dan  merebka

maka  ia gugur dari kewajiban  dengan dalil  mereka  menta’wilkan

firman Alloh :
/‘7._/’//"/{-'///99
1 2T P ST IS W WA i
(ﬁ _ J. C)?ffj LﬁAﬁj L(5“> .df—AfL D
Artinya :
" Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyagi-
ni (ajal)’. (TQS. AL Hijr @ 98).

Yang lebih parah lagi menghalalkan menikahi anak perempuah
sendiri dan saudara perempuan dan seowa kebaraman dengan hujjah
bahwa saudara laki lebih berhbag menikahi saudara perempuan dan
bapak lebih berhak mengawini anak aperempuannya sendiri begitulah

seterusnya, AR Zahabi berkomentar 3 Saya tidak tahu  dari  arah

mana mana menta wilkan ayal ayat nisa’ yang telah diharamkan oleh



Alloh. { Muhammad HUsain Az iahabi,tt.: 482475 Y. Dari bebarapa’

contoh  dan penjelasan diatas dapatlab difabami bahwa penafsiran
orang  batiniyah banyak yang menyimpang dari penafsiran ayat Al-

Qur’an vang sebenarnya.

E. Dalam Tafsir Siasi
Tafsir Siasi (politik) adalah yvang beraliran agidah dan

palitik, Dalam hal ini ada tiga kelompok yaitu : kelompaok Syiah,

Mu tazilah dan  Khowarij.

reka menafsirkan Al-
Guran  dengan menguatkan ajaran Agidah dan politiknya, sehingga

sering menta’wilkan makna  ayvat dis

o

Walkan  dengan  fabam  dan

ajaran mereka. Tafeir Jjenlis 1ni kebarnyakan sumber

penafsirannya  kurang bisa dipertanggurglawabkan, sehingga tidak
bisa diterimabegitu saja, melainkan harus diwaspadai.
1. Tafsir Syi i.

Byi'i adalah beberapa  kelompok  yang  bherlebihan dalam
mencintai  Ali bin Abi Tholib Karramallohu Wajhah. Diantaranya
mereka ada yang terjerumus dengan kwfaﬁatikanmya sehingga kafir.,
Diantara tokohnya ialah Ibnu Saba’, yalitu seorang Yahudi vang
masuk agama Islam semata-mata untuk memperdayakan antara, mereka
ada ayang berkeyakinan bahga malaikat jibril keliru dalam
menurunkan  Al-Bur’ an kepada Nabi whammad , yang mestinya hkepada
Syayidina Ali, selanjutnya, mereka mengangagap  musuh  terhadap

orang-arang Islam. Ada suatu  riwayat bahwa Ald sendiri
menghantam mereka dan  mengusirnya karena belufuran “dan
kesesatannya.

Di  kalangan mereka ada pula yang tidak keterlaluan, vyanag

tidak sampai terjerumus kFejurang hkekufuran, hanya saja mereka



berselisih faham dengan golongan Alil sunmah wal Jjama’ah Merehka
beranggapan bahwa Alil lebib utama darili semua  Sahabat, bahkan
lebih utama dari  Abu  Bakar, Umar, Usman dan  lebibh  berhak]
memegang kekuasaann karena 1a termaszuk ahli bait (keldarga Nabi)
Ariggapan mereka, ketiga Khaiifah itu telah Jmerampas  hak  dan
kekuasaan Ali, dan ada juga yvang tidak sekedar itu mencela kedua
khalifalh  yaitu  Abu Bakar dan  Umar., mereka menganggap bahwa
samuanya sesat. Fada Allobh dalam beberapa ayat telah memuiil
meraka  ltuw, serta dikatagorikan dengan sahabat Nabi yang wtama.
(Muhammnad All As Babuni. 1401 Hi 17Q).

Bolongan ' yang paling banyak merafeirkan AL-Cur” an
berdasarkan kepentingan mazhab dan politiknya, adalah b anum
Syi‘ah. Demikian luas penafsiran  yang mereka lakukan  sehingga
kelompok ini  mempunyai kitab-kitab tafsir sendiri  yang khas.
bahkan diantara mereka ada puwla yang terlampaw ": nekad dalam

menafsirkan sehingga jauh menyimpang. (Ahmad Asy Syirbasi, 1983

Bila dilacak warisan pemikiran  Syi‘abh  Imamiyah Isna
"Nsyriyah dalam tafsir,bisa didapatkan banyak keterangan... Dbaik
vang  ditulis  pada masa dulu maupun pada  masa sekarang, vYang
semuanya pada usaha mempersatukan agidah ditengah-tengah
parbedaan antara yang ekstrem dan yang moderat. Untulk  mengetabud
s auh 'mana pengaruh keyakinan 8yiah Imamiyah Asna  Asyriyah

terhadap penafsiran Al-0Gur an dan untuk mengetabul sejauh  mana

penyimpangan —penyimpangan dari pemahaman Al-Gu an  yang benar,

akan diberikan contoh -—contobh penafsiran mereka disertal
penjelasan mengenal faktor-faktor pendorongrnva serta kesalahan-

besalahannya. Contoh pertama adalah Tafsir Al-Gur arn karya Sayid

N \\



Abdullah Al "Aalawi (meninggal tahun 1188 H), dalam penafszirannya

terhadap firman Allah yang berburnyil sebagai berikut i
< W ? v - 22 e C
/22 s L 4 X /9)9 )/ 22 & v WV

e
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“Linya : ' \
Artinya ' (_))}_égf(\ﬁ)o)_c;ﬁ’
Sesunggubnya pemimpin hanyalah Allah, RasuluwlNya, dan -

orang-rang yang beriman yang melakulkan salat, dan mereka-—
mengerjakan rukuh YL (TS, AL -Maidah pEE)

Al-"Alawi mengatakan bahwa ayat ini teruntukan mengenai

Ali A.s. kKetika itu ada sgorang pengemis datang  kepadanaya  dan

Ali sedang melakukan ruku" dalam salatnya, Ali menyodorkan jari
!

manisnya kepada pengemis itu dan cincin dijeari manmisnya diambail

aleh  pengemis tadi. Selanjutnya dia merngatakan " Avat  ini

menunijuwkkan bahwa kepemimpinan Alil, bukan yvang lain,karema dalam

~<

ayat tersebut “digunalkan hasr ( L{ ) sedangkan  apa  yang

\'4

tigambarkan dalam avat tersebut tidak terjadl pada  orang  lain.
Digunakan bentuk jama’ disini adalah untuk memul takannya  Ali )
atan  untuk mencakup anak-anaknya yang suci V. (A dhdbl 132968

A6—-60)

Ali Mg Babuni mengemukakan beberapa contoh pena’ wilan dari
jolongan  Syi’ah Isna "Asyriyah dan golongan  Saba“ivah, tentang

cAtab ﬁlléh.

o s S 9) 9/9/)

Mereka mengartikan  dengan bertemu Al ra.

, 2L e el ¢ 2294 4 5r
Vo WA G DWW G0 2%
A = c A < s
: JL,’)‘Jij‘ Poartinya Husain dan s —{LWJ'LP_—j) T oadal-
-

lah ayahnya ( Ali ra.)
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ialah imam-—imam yang dua belas.

Pengertian " t}_,a (Juﬁ‘ P

. U’L'»;‘U‘BA‘ ))

Janganlah kamu mengambil dua iman tetapl atu SAaja.
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Artinya : " Bumi bersinar kar@na sinar Iman Ali

< L,
TPRERLE Y N el (N e TS O

Mereka menafsirkannya dengan " Rahwasanya arang yang tidak me

0"

ngakul kekuasaan AlL amalnya batal bagaikan debu vyang berteba

ran karena angin P,

Diartikan : seandainya aku menjadi golongan Syl ah All (Abi -

Tholib), adalah gelar Ali yang berarti sederbana dalam hacup
( tidur beralaskan tanah ).

Di bawah ini contoh penafsiran golongan Saba’
Sabailiyah adalab golongan Svi’ ah yanag menganggap bahwa Gli a-
ada diawan dan mengatakan bahwa petir adalab suara 014 sedarg)
kan kilatnya adalah sinar cemetinya atauw senyumnya. Karemna itu

kalaw orang mendengar petir harus menqguocapkan

LYo

2 )A \L)M‘M

( keelamatan semoga dilimpahkan kepadamu va amiral mu minin /
Ali ).

Diantara anggapan—anggapan bahwa Nabi Mubammad SAW akan hidup
kebali di Durmia dengan alaszan dari firman Allah:

)LML}\LJ)l U}U\ /c:‘o;i:(f;‘f)‘,

Fengertiannya : " Allah akan mengembalikam mu ke persada du -
nia
//

9) 2 ///// “ NN C
Dalam ayat amanah /C‘ Ug%, L"b)) ) \'))\L“O‘/Qb\’

it



Mereka menduga bahwa @ " penghiyanat yang amat dungu adalah 3

Abu Rakar "
]

4, Dalam firman Allah : o 4 S 2w A - ) é s se =
ca e ‘wy}d ))M‘(J:/jb

Vel

‘e

Mereka menafsirkan syaitan dengarn Umar.

Diantara kitab tafsir dari golonmgan syi’ah adalab kitab
yang bernama " Mir’atul Anwar Wa Misykatul Asrar “, kitab ini
telah  diterbitkan  dan pengarargnya " Maula 61 Eazilani "odari
Najif, Tafsir tersebut memuat beberapa penafsiran  yang serupa
derngan  tafsir hkebatinan, " Bumi di tafsirkan dengan @ Agama,

Imam—imam kalangan syi‘ah. golongan £yi‘ah, hati vyang menjadi
!

tempat  ilmu  pengetahuan, berita-berita umat  vang lampaw  dan

sebagainya. (Mubammad ALL As Sabuni. 140351 @ 181).,

« Tafelr Mu tazilabt / Itizali.

Tatsir I'tirali, yaitu tafsir Al-0ur’an yang  beralihan
aqidah  dari  golongan Mu' tazilah, yvang dipokuskan pada bidaﬁg
Tagidah Mu tazilah, auna menguatbhan fabam mu/tazila chan
nempertahankannya. Tafsir ini sering menta‘wilken ayat—ayat @Al-
ar’an  yang maknanya  tidak  selaras  dengan "agidah, Farena
lisesuwaikan dengan faham Mu’ tazilah. Dengan demikian tafsir yang

reralihan semacam ini kurang memenuhl etika penafsiran Al-0ur an,

sehingga  sukar diterima oleh sementara orang. Contobh  adalah

batsir  Tanzibul  Qur’an "Anil Matain, oleh Al Qadi Abd. Jebbar

v

(wafat 413 H). Guratul Fawadid wa Duratul Qalaid, oleh Ali Ibnu

"ahir Al Husin ( wafat 436 H).

Mu' tazilah merupakan kelompok vyang bvanyak mena’ wilkan
wyat—ayat Al-Qur’an secara tidak proposional  dan  menvimpanghkan

akna teks-—-teks Al1-0ur’ an dari makna

benarnya dalam ranghka



mendukung prinsip-prinsip yang diyakininya.

Bila dikalil kitab-kitab tafeir yang ditulie oleh Mufassir
Mutazilah akan tmrdapat'ungkapdn yang bhanyak pena’wilan  untuk
mendukung lima prinsip yang telah mereks sepakatl yvakma 3 Tauhid,
Feadilan, Janji dan ancaman, tempat diantara sorgsa  dan  neraka

}S’/ 224 %7
{ (;ﬂkj can amar ma ruf nahi munkar.

Disini akan disebutkan beberapa conton psna’'wilan  yang
memberikan  gambaran tentang betapa pintarnya orang Mo’ tazila
menyimpan makna suatu avat sesual dengan pandangan  merelka  dan

menjadikannya tidak cocok sebagail dalil lawan-—lawannya.
!

Caontonnya yang dalam penafsiran firman Allah dalam  surat
Al-Oaiyamah .

t{ /9/4)9),)

Artinya :

" Wadah-wajah (orang mu min) pads hari i1tu berser

pada Twuhannya mereka melibat V. (TOB.Glmmlyamah :

Mereka menafsirkan firman tersebut, -

Lal dengan pendapat
mereka, bahwa tidak munkin bisa melihat Allah dengan alasan
firman Allah tersebut, dengan mengsjukan beberapa alasan  yang
jelas. Mereka menjelaskan bahwa memandang (nazar) itu  tidak
Berarti melihat, dan melihat (ru’ yat) tidak merupakan salah  satu
makna nazar itu. Nazar itu bermacam-macam, antara lain s

o Menggerakkan biji mata kearab suatu hmnda untuk melihat ryea.
2. Menunggu.

. Simpati dan berbaik hati.

4. Rerpilkir dan merenunq.



Mereka mengatakan " Bila ru’yat i1tu tidak merupakan salabh satu
bagian daral nazar, berarlti pendapat vyang mempersamak an arti
nazar dengan ru‘vat tidak relevan dengan arti lahiriyah avat.
tersebut. QOleh karena itu kami semua berpendapat bahwa perlu
dicari ta'wil ayat dengan arti lain selain ru’yat itu. Sebasgian
diantarameka . memberikan pena’ wilan  dengan MEN LU gL pahala
mee b pun kmnyatannya pahala yang dituwggu  dtu tidak disebut
dalam ayat diatas, tetapi yang menungguw disebutkan, dan dalam
adat—istiadat Arab hal ini sudabh biasa.

Dalam usahanya untuk mebuat agar ayat itu tidak mendukung
kelompok  Sunni  yang mengakul adanya ru’yat, sekolompok orang

!

Mu tazilabh memberi pena’wilan lain vang dapat dibenarkan;s hahwa
) 2 | !

nazar yang disebut dalam ayat diatas big Berarti menpungou dalam
. . . N, : - 723\
hati atauw melihat dengan mata kepala . Disini lafal ( L&J
berarti nikmat Tuhannya., Karena lafal | \::gL boauga berarti
nikmat. Dengan demikian ayat 1tue berarti  menunggu nikmat

Tuhannya. Fendapat ini dikuathkan dengan sebuah sya ir dari Anyl

Halkar bimn Wal-il.
3 BV I

sy 7 227 T /f.’/’“ /9/
-K.:J'u}ﬂ")))f? (_/-D_)—' o !

Artinya

P Rerkulit putih, tidak gentar menghadapi kesuwlitan, tidak
maw memutus persaudaraan dan mensyuwkwrinikmat”.

Az Zamakheyari seorang tokoh M tazilah berpendapat dalam
tafsirnya Al-Kasysyaf bahwa nazar dalam ayat diatasa berarti

mengharap, seperti kata orang

EL L 2gr s L2207 55 o A2 2O
L?’(gu{)(_)«;) ,3 C%Uf@d_/é\u,e) 5%

Artinya 3

“ o Jika akaw mengharapkan pemberianma, sedangkan lauvtan ter
gelar dibawahimu tentunya kau akan melimpahkan  kurnia

H

padaku .
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Lafar nazar diatas berarti pengharapan. Dengan demikian
dapatlah diketahul bahwa pe‘wilan orang-orang Mut tazillah
terhadap ayat ini, bahwa mereka berusaha menyimpangkan arti  kata

ns S
) - t . . 13 m e e
nazirah ( Cif”—éé Yy dari arti sebenarnya: melihat dengan
mata hepala astauw mengakuil kemungkinan  arti - tersebut, tetapi
menurut  mereka  dengan kemampuan kebabasaan yang mereka miliki

/ '
mereka  mengubat fungsi kata ( o) o

pbhagal kata penghubung
atau (harf) menjadi kata benda (ilsim), seEmnua wsaha manipulasi ini
tidak bisa diterima.

Contoh  penyimpangan lain yang Jjuga terdapat dalam tafeir
Mu’ tazilah ddalah  pendapat Qadi Abd. Jabbiar dalam tafsirnya
Tanzibuwl Qur’ an anil Matain terbadap firman Alloh dalam surat 7

: 178 yang beribunyi
v

ISR VR A DSV

C O /@ﬁ =3\ (P20 V947 A& O
firtinya 1

o Barang siapa yvang dibervid petuniuk oleh Allah, maka dialah
vang mendapat petunjuk. Dan barang silapa yang disesatkan—
oleh Allabh maka merekalabh orang-orang yang merug: Vo (TOS
Al-Araft @ 178).

0

Dia mengatakan 2 Rarang kali perlu dipertanyalkar
sehubungan derngan firman diatas, bukanlah ayat tersebut
menunjukkarn babhwa Allah menciuptakan petunivk dan kesesatan, kami

menjawatb bahwa maksud ayat tersebut adalah orang yang mendapat
bimbingan Allab  untuk menuiuw ke Sorges memperoleb  pahbala akan
mendapatkan p@éunjuk di dumnia ini, edangkan orang yvang fersesat
dari pahala dan mendekati sibea adalabh yang merugi di dumia  ini.

Hal ini dimaksudkan sebagal dorongan darci AHllab untubk menant—-Nya.

Dalam firman Allakh lainnya dikatakan

/ P Vs
FAE VS S TR



Artinya :

o Rarang slapa yvang disesatkan Allabh tidak akan menpat pems
himbing ". (TQ5. Al A'raf 1 186).

Jadi Jelas tidak dapat diragukan lagi, Qazi Abdul Jabbar
vang condong menyimpang dalam mena’wilkan ayat tersebut karena
dia berkeyakinan sebagaimana orang-orang  Mua’ tazilah lainmya,
bahwa Allan tidak menciptakan baik dan petunjuk maupun kesesatan,
keduanya  termasuk hal  yang dapat di usahakan serdiri oleh
manusia. Dan jelas merupakan kepercayaan vang salah, disangkal
oleh Allah sendiri dalam firman-Nya dalam surat 29 @ &2

L

« S
s 2% s 2 L; T
Artinya (SE—ﬂULJf L%é _413

’ 7

"ALlah menciptakan segala sesuatu Y. {(TAS.Ax Lumar: &3
ffena’wilan yamnaq dilakukan Qazi Abdal Jabbar tersebut vang

mengesampingkan lahiriyah bkelirw karena dia menjadikan wntuk

menuju  kebahagiaan di akbirat sebagaltl ~ana pebtuniuk o mencapal

betasatan di dumia, dan menjadikan hesesstan dari kebashagalaan  di
aknirat sebagai lantaran menujuw  kerugian  di o dunia, padahal
sebenarnya  Jjustru * kebalikan dari apa vang dikemukakan oleh  Qal

Abdul Jabbar.( Mubammas Husen Ar Zuhabi. 1398 151 - 86 ).

Dari waraian diatas Jelaslah  bahwa penafsiran—penafsiran
golongan Mutazilah banyak yang menympang, terutama dalam hal
agidah.

Z. Tafsir Khawarij.

Tafsir FKhawarild adalah tafsir dari golongan Muslimin  yang
disebut kaum Haruriyah, dari kalangan khawarij yang membaerontak
terhadap khalifah "Ali Bin Abi Thalib ra.  Tafsir jenis  ini
sering mena’ wilkan ayat-—ayat Al-Qur an yang tidak selaras  agidah

mereka, karena disesuaikan dengan agidah dan politik mereka.



Kelompok khawari timbul setelah tahkim (pelarian) vyang
sebaenarnya  merupakan penipuan Amer Bin As terhadap Abu Musa Al
Asy’ ari. DRi  lingkungan khawarij sendiri terjadi perselisiban
zehingga  kelompok  ind terpecah menjadi sekte-sebkte kecil yang
herbeda  sama lain, baik dalam ajaran maupun keyakinannya. Namun
mereka sependapat dalém dua hal pokok @

1. Mengkafirkan Usman, Mu awlyah dan dua orang pelevai ( Anr bin-
As dann Abu Musa Al Asy ari ), pasukan unta dan  semua orang
Yaneg menefima tahkim.

2. Wajiib menentang apengusaha yang tiram. Selain ituw ada hal yang
tiga vang Hiakui oleh kebanyakan kelompok khawarij, bahkan o -
rang yaneg melakukan dmga besar dianggap telah kafir. ( Muham -
mad Husain Af Zahabi @ 1398 ; 6T ).

Beberapa ahli tafsir berusaha memastikamn kalaw Al-Qur anul
Karim telah memberi isyarat tentang munculnya golongan tersebut.
Mus'ab bin Saad meriwayatkan, pada suatu hari ia pernab  bertanya

kepa ayahnya tentang makna firman Allah

2, {
o),)l‘ G (}; ’)}\ ”{)G_\QJMJJ}LM;;J&L})

Artinyesa

" Katakanlah 3 " Apakah akan kami beritabukan kepadamu ten-—
tang orang-orang yang paling merugi perbuatannya ? 7 Yai-
tu orang-orang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbu~
at sebaik-baiknya ".(TOS.Al-Kahfi : 103-104)

Apakah mereka itu kaum Haruriyah ayahnya menjawab : Ayat

tersebut tidak menuniuk kaum Haruriyah, yang menunjuk  kepada



mereka adalah ayat lain, yaitu :

P4 ¥ ,)//} Py
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" Orang—orang yang mencidrai janji Allah setelah diirarkan-—
dengan tequh; orang-orang yang telah memutuskan apa telah
diperintahkan Allah supaya diteruskan; dan orang-orang
vyang melakukan perbuatan merusak dimuka bumi. Mereka itu-—
fah yang terkena kutukan dan bagi mereka tempat yang sebu
ruk-buruknya. ( TAS. Ar Ra'd : 25).

Sebagai bantahan terhadap tafsiran seperti itu, kaum
kwawarij terdorong karena kebencian kepada Ali Bin Abi Tholib ra,

membahas dengan mengatakan bahwa ayat :

~

rd 2 - e
/(/gsib‘M)LJj‘o),i(\sA ) ”’U;L‘J‘Q;/J
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Artinya -<§ ,/‘ JJQ}

" Diantara manusia ada yang ucapannya mengenai kehidudupan
dunia ini mengagumkan engkau dan kebenaran isi  hatinya
dipersaksikan kepada Allah, padahal ia adalah penentanqg
yanqg paling keras"'". (TAS.Al~-Bagorah : 204)

Ditunkan Allah berbubungan dengan tindakan Ali  bin  Aba

Fholibh ra. ( Ahmad As Syirbasyl. 19849: 149-150)

Contoh penafsiran kaum Khawarii vyang menyimpang ialah
mereka herpendapat bahwa orang yang melakukan deosa besar dianggap
telah kafir dan kekal di neraka Janannam. Diantara kitab-kitab
vang memblcarakan kaum Khawarij ini, terdapat nama Ibru  Abil
Hadid yana membahas pandangan kelompok  Khawari) ini dalam
kitabnya Syarhu Nahjil Balagah. Dia menunjukkan bahwa daili-dalil
yang mereka ambil dari Al-Qur’an sebagai landasan atas pendapat
mereka mengenal orang yang melakukan dosa besar itu. Ibnu Abil

Hadid menyebut firman Allah dalam surat Ali Imran 1 97 sebagai
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alasan pertama yang berbunyi :
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Artinya ~
Y Mengerjakan haii adalah kewajibar manusia terbhadap Allah
Yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. Barang siapa menginghkari maka sesungguhnya
Allah Maha kKaya dari Semesta Alam".(TOAS.AlL Imran:®7).

Firman Al Lah lainnya  vyang mereka tafairkan SECAara

menyimpang adalah dalam surat Al Maidah : 44 yang berbunyi

s 20, (/" /’/ Z -
S P IS A R VL e

]
" Raranag siapa tidak menghukumi dengan hukum yvang diturun-

kan Allah maka mereka adalah orang-orang kafir “.( TOS. -
Al-Maidah: 44)

Artinya

Lerdasarkan ayat tersebut diatas mereka mengatakan bahwa
setiap orang vang melakukan dosa berat telah mengambil kepultusan

hukum dengan hukum selain dari pada yang dituwrunkan Allah.

Disamping itu mereka juga menafsirkan firman Allah dalam
surat At-Tagabun : Z
2 2/ e
277 4 e 5
BRI At

Artinya :

" Dialah ( Allab ) yang menciptakan kamu semua, diantara
kamu ada yang kafir (ingkar)dan ada yang Mu min (beriman)
(TAS. At Tagabun 3 22 ),

Menurut  mereka ayat ini ketetapan bahwa arang  vang tidak
beriman berarti kafir; sedangkan vang fas 1q juga bukan mu'min

karena dia pun kafir.

Fertanyaannya, apakah pemahaman—pemabaman dan pendapat—




rendapat mereka mengenai ayat-ayat ini dan ayat sejenis itu dapat

titerima 7

Sebagaiamana Az Zahabi mengatakan tidak.... orang vyang
mengetahui kontek (siyak) ayat-ayat ini dengan ayat—ayat
sebelumnya, mengetahui ayat-ayat dan  hadits—hadits yvang ada
kaitannya dengan masalah orang yang melakukan Vdoéa besar dan
orang mu’'min yang melakukan ma’siyat, serts sedikit merenungkan
kesimpulan—kesimpulan bahwa kelompok EKEwawarij itu bersikap
fanatik terhadap dan sangat‘tmrikat dengan keyakinan dan pemimbin

mazhab mereka. ( Muhanmad Husain A Zahabi. LIZ98:70-71).

Dari beberapa contoh penafsiran HKwawarij terhadap Al-Qur’ an
diatas diketabui, bahwa penafsirannya banyal diwarnai pemahaman
yang menyimpang,. yvang hanya untuk mempertahankan mazhabnya, pada

hal penafsiran yvang sebenarnya tidak begitu.




